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Typology of Mangrove Rehabilitation Systems




Type 1: Nearly Pristine System - Lorentz Lowlands

Coastal Land Cover Map of
Mimika and Asmat Districts

Land Cover Class:

I D1y/and/Riparian Forest

‘:] Swamp Grassland - Barren Land - Soil

- Swamp Scrubland - Rhizophora Dominated Forest

- Sago Palm Dominated Forest :] Avicennia/Sonneratia Forest

- Mixed Swamp Forest [:] Bruguiera Dominated Forest

]:] Grassland/Scrubland - Mixed Mangrove Forest

B settiements/Roads I Transitional Landward and Coastal Forest
I:] Palm Oil Concession - Nypa Palm Forest

- Open Water [:J Not classified/Cloud




Type 1: Lorentz Lowlands — Adaptive Cycle
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Type 1: Lorentz Lowlands

Development Threats Erosion of Traditional Management



Research/Collaboration Opportunity

Participatory Modellin, f Wellbeing Trade-( 1 1
Tools and Processes for Participato
: Modelling of Wellbeing Implicatio
Journal of Environmental Management B Ecosystem Service Tradeoffs:

journal homepage: www.slseviar.com/locata/jeny Description and reflection on methods developed
and used in the ESPA P-Mowtick project

Contents available at Scic

. ~1 -~ . . . December 2012
Applying Climate Compatible Development and economic valuation to Jecember 201
coastal management: A case study of Kenya's mangrove forests

“, Fridah Munyi ©, Hassan Abdirizak

ARTICLE INFO

Ecosystem Valuation >>> Conceptual Models — Drivers Analysis — Shocks Analysis >>>
Scenario Development >>> Trade-off Analysis >>>

Formal government commitment to
Climate Compatible Development
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Research Need




On-going Action-Research: Rekindling Adat
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Type 2: Aquaculture Dominant System — Stable
(ex. TP-Gorontalo & MD-East Kalimantan)
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Biophysical Rehabilitation Capital




Biophysical Rehabilitation Capital
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Research Need: Sustainable Economic Development

diletakkan dalam ruangan selama 4 jam sehingga larutan nira di
dalamnya menjadi dingin. Setelah larutan dalam baki sudah
dingin, kertas penutup baki dibuka dan larutan nira dalam baki
fermentasi ditambahkan 200 ml starter (inokulasi dengan A.
xylinum) yang sudah diinkubasi (berumur) 7 hari. Permukaan baki
fermentasi ditutup kembali dengan kertas koran dan diletakkan
dalam ruang dengan suhu 28 -30° C sehingga proses fermentasi
berlangsung. Setelah proses fermentasi berlangsung selama 9-11
hari, nata lembaran terbentuk dan hasil produksi nata lembaran
dapatdipanen.

INIra (11t) + ZA (2,5 gr) + Asam cuka 25 % (20 ml)l

Rebus sampai mendidih dan masukkan
800 ml ke dalam baki fermentasi

{ Larutan Nira panas 800 mi l
dalam baki fermentasi
Tutup dengan koran
dan dinginkan 4 jam

200ml (L arytan Nira dingin 800 ml
[STARER l ==>|_ dalam baki fermentasi

Tutup dengan koran dan
fermentasi 9 s/d 11 hari

Alur Produksi Nata Fruticans Lembaran

Nata lembaran yang baru
dipanen mengandung asam
== yang tinggi dan berwarna
2 kekuningan, sehingga untuk
P e memutihkan dan mengurangi
keasamannya, maka nata lembaran tersebut direndam di
dalam air selama tiga hari dengan cara mengganti air
rendaman setiap hari. E
Setelah itu nata lembaran
kemudian dipotong menjadi
ukuran lebih kecil (sekitar
1x1x1 cm) sehingga
berbentuk dadu.

Pemotongan nata lembaran

Potongan-potongan nata menjactukuran kel (1x1x1 cm)

yang berukuran kecil tersebut ditiriskan selama 3 jam dan
dicuci dengan air bersih, kemudian direbus sampai mendidih
dan selanjutnya ditiriskan lagi selama 3 jam. Irisan nata yang
sudah direbus dan ditiriskan selanjutnya dicuci dan dibuat
adonan. Pembuatan adonan nata dilakukan dengan
mencampurkan bahan-bahan dengan komposisi sesuai

Tabel 1. Komposisi bahan untuk adonan nata fruticans

Bahan |Satuan (Unif) | Volume atau berat
Nata | kg 10
Air | It 10
Gula pasir kg 4
Garam or 50
Asam sitrat | gr 25
Natrium benzoat (Sodium benzoa) | gr 12

Essence (Vanilla) gr 125

A

Adonan nata direbus sampai mendidih dan selanjutnya dikemas.
Pada pengemasan yang menggunakan wadah yang terbuat dari
bahan kaca, misalnya stoples , maka ‘adonan nata dapat dikemas
dalam keadaan panas. Untuk pengemasan yang menggunakan
wadah yang terbuat dari bahan plastik (cup plastik), adonan nata
didinginkan lebih dahulu sebelum dimasukkan kedalam cup. Cup
yang sudah berisi adonan kemudian ditutup dengan seal
menggunakan alat pres Sealer machine. Nata yang sudah
dikemas menggunakan cup selanjutnya dipanaskan (pasteurisasi)
dengan cara merebus di dalam dandang/panci. Perebusan
dilakukan dengan menggunakan panas yang agak rendah (kurang
dari 100 °C) agar seal penutup kemasan tidak terbuka. Setelah
dipanaskan sekitar 15 menit, kemasan nata dalam cup plastik
dikeluarkan dari panci perebus dan dianginkan hingga bagian luar
kemasan kering.

Produk Nata dalam Produk Nata dalam
kemasan stoples kemasan cup plastik

Informasi lebih lanjut dapat menghubungi:

Balai Penelitian Kehutanan Makassar
JI. Perintis Kemerdekaan Km. 16,5, Sudiang — Makassar.
Telepon: 0411-554049, Fax: 0411-554058

KEMENTERIAN KEHUTANAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KEHUTANAN
BALAI PENELITIAN KEHUTANAN MAKASSAR
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Loss of biophysical and social rehabilitation capital
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Research Need: Cost Analysis
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Research Need: Review of Erosion Control Methods

8.7.8 Erosion Contref - Leaw Shell Breakwater
Site: Pelican Island, Sebastian, Florida, USA

Overview: Pelican Island shrank by 50% over the past century and a half (2 ha to 1
ha), due to 2 mangrove die-off of the natural oyster bed protecting the island, and

subsequent erosion, leading to oy

ered elevations, C aprure « of sediment was requured,

in order to re-establish mangroves

A pair of activities took place in phases to rehabilitate mangroves. The first step in-

cluded }-l.mt.n: of smo riate

tons, and the .uuix-,'»nnv‘ an attempt o

increase substrate ele

A second stage invol "cresting” 2 natural wave break off the NW (windward) side

P 1 m ] - . 4 s
of the island. This was achieved by arrhitting 250 cubac meters of oyster shell Lweigh-

ing 450,000 Ibs) with 2 helicopter and enhancing the natural “sand-bar, oyster reet”

The resultant low-relief

energy .1””'-'.'?[1'_{ -".' '-:'A{"Y.

rure 8.30)

Expansion to 1.3 ha of salt mars

1 mangrove forest took place within 2 years aftes

the intervention and total within 4 years

Fig: 8.30: Loss of mang

low rock break-wall was constructed (aulifted by helicopter) in 2001 (b-d), result)

and salt marsh coverage over time on Pelcan sland (a). A

;}' ) the
deposition of sediment on the lee side of the breakwall [e), and subsequent Increase of

mangrove and satt-marsh coverage (f-g|
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Hillsborough Bay, Tampa, Fla

Cargill Fertilizer Inc.




Type 4: Silvaculture landscapes
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Harvest Canals — Change in Tidal Prism

Lewis Ill et al., 2016 — MPB




“Cryptic ecological degradation” (Dahdouh-Guebas et al., 2005a)




System Regimes v. Optimal States

Threshold Point

a) Resilience
building

b) Enhancement

c) Rehabilitation

d) Intentional
transformation
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Ecosystem State

V = LAI, Surface Elevation, % of floral diversity, etc.
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